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ABSTRAK

Perkembangan medium transmisi dan akses hadis—
dari periwayatan lisan, kodifikasi tulisan, hingga transformasi
digital dan artificial intelligence—mendorong perubahan cara
hadis diproduksi, didistribusikan, dan dipahami. Perubahan ini
tidak hanya memunculkan problem teknis, tetapi juga problem
epistemik: pergeseran otoritas keilmuan, kerentanan integritas
data hadis digital (misalnya risiko peretasan/defacement),
serta potensi bias dan manipulasi pada sistem komputasional
yang dapat mengaburkan batas antara hadis dan non-hadis.
Karena itu, penelitian ini berangkat dari kebutuhan untuk
memetakan secara konseptual dinamika tantangan, peluang
dan potensi ancaman kajian hadis di era digital-Al, sekaligus
merumuskan landasan epistemologis programming hadis agar
validitas hadis  tetap dapat  diverifikasi dan
dipertanggungjawabkan dalam ekosistem digital.

Penelitian ini - merupakan penelitian kualitatif
eksploratif dengan pendekatan filosofis-epistemologis
berbasis studi pustaka (library research), diperkuat dengan
eksplorasi data pendukung. Data dikumpulkan dari literatur
ulumul hadis, kajian epistemologi, riset terkait digitalisasi dan
programming ‘hadis, ‘pemetaan ‘fenomena aplikasi/ekosistem
hadis digital, serta wawancara dengan praktisi yang relevan.
Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dan kritis dengan
kerangka ‘integrasitinterkoneksi’ * antara / filsafat ilmu
(epistemologi), teknik informatika (programming), dan ilmu
hadis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian hadis di
era digital dan Al menghadapi tantangan berlapis—mulai dari
pergeseran otoritas keilmuan dalam ruang digital, reduksi
metodologi ulumul hadis ke format data dan antarmuka,
otomatisasi dan disinformasi (termasuk risiko teks buatan
mesin), hingga problem literasi digital—namun sekaligus
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membuka peluang berupa perluasan akses, efisiensi
pengelolaan data, dan pengembangan metodologi baru yang
lebih responsif terhadap ekosistem digital. Di atas tantangan—
peluang tersebut, penelitian ini mengidentifikasi potensi
ancaman eksistensial ketika integritas data digital runtuh, batas
identitas hadis kabur, dan mekanisme verifikasi otoritatif tidak
lagi bekerja, sehingga hadis berisiko kehilangan statusnya
sebagai data epistemik yang dapat diverifikasi. Pada saat yang
sama, penelitian ini merumuskan landasan epistemologis
programming hadis: (1) sumber pengetahuan bersifat berlapis
dari data digital, teks kitab, manuskrip/tradisi kodifikasi,
periwayatan, hingga sunnah; (2) metode perolehan
pengetahuan harus mengikuti struktur lapisan tersebut; dan (3)
pengujian kebenaran menuntut distingsi validitas teknis sistem
digital dan validitas epistemik hadis, yang kemudian
disintesiskan dalam model validitas berlapis. Dengan
kerangka ini, programming hadis diposisikan sebagai medan
epistemologis baru yang membantu menjaga integritas
transmisi hadis di ruang publik digital, dengan otoritas
epistemik tetap bertumpu pada ulama/pengkaji hadis yang
memahami epistemologi programming hadis, sementara
programmer berperan sebagai penyempurna teknis sistem.

Kata kunci: epistemologi hadis, programming hadis,
digitalisasi -hadis, tantangan dan"peluang,’ validitas hadis,
ulumulhadis.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi huruf Arab latin yang digunakan

dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan

Bersama (SKB) dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf latin dapat dilihat pada tabel berikut:

Huruf )
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Tidak Tidak
| Alif y )
dilambangkan | dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
s ! Es (dengan
v, Sa S A ( . 0
titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan
titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De




Zet (dengan

5 Zal Z o
titik di atas)
) Ra R Er
K Zai z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan
P Sad S .
titik di bawah)
De (dengan
B Dad D L
titik di bawah)
Te (dengan
b Ta T . (. ’
titik di bawah)
Zet (dengan
L Za Z L
titik di bawah)
Apostrof
£ “Ain e ]
terbalik
d Gain G Ge
2 Fa F Ef
S Qof Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El

Xi




. Mim M Em
) Nun N En
P Waw W We
2 Ha H Ha
c Hamzah 7 Apostrof
< Ya y Ye

Hamzah ($) yang terletak di awal kata mengikuti

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di

tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal monoftong dan vokal rangkap
atau diftong:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atauharakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Hur_uf Nama
Latin
[ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
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gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 Fathah dan
’ : Ai Adan |
¢ ya i an
.. Fathah
Y athah dan Au A dan U
wau
Contoh:
LS Kaifa 33 : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
[16 s Fatkah dan p adan
4 Alif atau ya . garis di
Sl atas
Kasrah dan o I'dan garis
§(3 1 .
( ya di atas
3 Dammah 0 uadr?: di
¥ dan wau 4 g
atas
Contoh:
&G mata
&b rama
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Js : gila

&g : yamirtu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta
marbuthah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuthah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbuthah itu

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JLZLSH 2% * raudah al-asfal
U@ el al-madinah al-fadilah
RSN  al-hikmah

5. ~Syaddah

Syaddah-atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid (606) dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

& : rabbana
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Li;fl : najjaing
&4 ¢ al-haqq
"é\-ﬁ : al-hajj

“'t 1.

(.g.: L nuima
“.’ ‘

e ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan

seperti huruf maddah (i)
8Je : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

f}jﬁ . “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J' (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baikketika ‘ia diikuti oleh'huruf.syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung. yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-). Contohnya:
Zead) : al-syamsu
5 : al-zalzalah
4413 : al-falsafah
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3)12” + al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif. Contohnya:

o326 ¢ ta muriina

iﬂ‘ : al-nau’

2;;3 : syai’un

Eal rumirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan

dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi
adalah kata, istilah atau" kalimat'yang ‘belum dibakukan
dalam-bahasa Indonesia. Kata,-istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi‘ bagian ‘dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
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Contoh:
F7 Zilal al-Qur'an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-"Ibarat bi umam al-lafz la bi khusizs al-sabab
9. Lafaz al-Jalalah (&)

Kata ‘Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

& 235 : dinullah

A4 : billah

Ablapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafaz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

PEVSRRE : Hum f7 rahmatillah

10: Huruf Kapital

Walau (sistem tulisan jArab tidak- mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf- huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
la ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.
Contoh:

Wa ma Mukhammadun illa rasil

Syahru Ramdan al-1az7 unzila fth al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tts1t

Al-Gazalt

Al-Munqiz min al-Dalal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa  depan  eksistensi  hadis  berpotensi
mengkhawatirkan. Hal ini tentu saja bukan tanpa alasan.
Ada beberapa alasan mengapa ‘“‘ramalan” mengenai
eksistensi hadis di masa yang akan mendatang berpotensi
mengkawatirkan karena berpotensi akan hilang atau
bahkan dipalsukan secara massif. Beberapa alasannya
adalah sebagai berikut:

Pertama, peneliti melihat bahwa eksistensi hadis
dimasa yang akan datang berpotensi mengkhawatirkan
karena ada potensi hilang secara tidak sengaja atau rancu
dengan disengaja secara masif dan tersistematis. Mengapa
berpotensi hilang? mengingat bagaimana umat Islam atau
perkembangan,kajian Islam,dari era awal-sampai hari ini
ada pola yang mirip. Misalnya ketika teknologi kertas
mulai masif pada era Abbasiyah menggantikan
"teknologi" ingatan membuat orang-orang kala itu cukup
“FOMO”? sehingga proses kodifikasi dilakukan secara

massif, salah satunya hadis.?

! FOMO adalah singkatan dari Fear Of Missing Out.

2 Fitri Sari Setyorini, “Industri Kertas Masa Abbasiyah Dan
Peranannya Pada Kemajuan Peradaban Islam,” Tsaqofah & Tarikh: Jurnal
Kebudayaan Dan  Sejarah Islam 7, no. 1 (2022),
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Untungnya ada ulama seperti Imam Syafi’i yang
segera menyadari ada sebuah celah yang memungkinkan
suatu saat akan menjadi sebuah bom waktu tentang
eksistensi hadis karena nanti jika tidak dilakukan
penyeleksian tentang periwayatan yang mana yang
mestinya boleh ditulis dan diriwayatkan dan mana yang
tidak (baca: magbu/ dan mardud)® maka suatu saat
orang-orang akan meragukan otentisitas periwayatan
hadis karena budaya teknologi transmisi informasi yang
berbeda. Selanjutnya kajian ini dikembangkan juga oleh
Imam Bukhari dan kawan kawan secara lebih detail dan
spesifik mengenai kaedah kesahihan sebuah informasi
hadis. Dari kajian dan kekhawatiran itulah yang akhirnya
menjadi wasilah "penyelamat” eksistensi hadis di masa
sekarang dari dugaan pemalsuan hadis atau keraguan
terhadap validitas hadis itu sendiri sehingga hadis yang
kita temui hari-ini masih ‘dipercaya sebagai apa yang

https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/twt/article/view/3863;
Salmah Intan, “KONTRIBUSI DINASTI ABBASIYAH BIDANG ILMU
PENGETAHUAN,” Rihlah Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan 6, no. 2
(December 30, 2018): 172, doi:10.24252/rihlah.v6i2.6911.

3 Abdul Wahab Syakhrani and Hidayah Hidayah, “KEDUDUKAN
HADIST DALAM PEMBENTUKAN HUKUM,” MUSHAF JOURNAL:
Jurnal llmu Al Quran Dan Hadis 3, no. 1 (December 7, 2022): 24-31,
doi:10.54443/mushaf.v3i1.85; Muhammad Riski Juhriansyah, “METODE
PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF HADITS RIWAYAT ABU
HURAIRAH NO 667 DALAM KITAB HADITS SHOHIH MUSLIM,”
Tarbiyah Islamiyah: Jurnal limiah Pendidikan Agama Islam 12, no. 1 (July
17, 2022): 29-40, doi:10.18592/jtipai.v12i1.6513.



disampaikan nabi 14 abad yang lalu.*

Proses tersebut sayangnya mengalami sedikit
keterlambatan, mengingat teknologi kertas yang mulai
masif pada awal abad kedua Hijriyah lalu dilanjutkan
dengan kajian kesahihan hadis pada akhir abad kedua,
hingga nantinya memunculkan kelompok orientalis
seperti Josep Scahcht dan para orientalis yang skeptis
lainnya dikemudian hari yang meragukan bahwa apakah
hadis itu benar- benar ada atau hanya buatan dari orang-
orang abad kedua hijriyah  dengan berbagai
kepentingannya. ° hal ini terjadi karena pergeseran
paradigma tentang landasan epistemik bagaimana sebuah
sumber informasi itu dapat dikatakan benar. Hari ini
agaknya dunia kita akan memasuki era baru kembali, dari

4 Ar Rasyid Fajar Nasrullah, “Peran Ahmad Lutfi Fathullah Dalam
Perkembangan Kajian Digitalisasi Hadis Di Indonesia,” Ducare: Journal
of Education, land [-Learning.' 1, no.~/1"/(April '8, 2024): 31-38,
https://jurnal.limitlabel:com/index.php/ducare/article/view/5; . Ar Rasyid
Fajar Nasrullah, “The Evolution of Hadith Transmission in the Digital Era
,” Prosiding -Seminar Hmiah Masjid- V1,2024-1446, ,March 22, 2024,
https://salmanitb.com/informasi-publikasi/detail/prosiding-seminar-
ilmiah-masjid-vi-2024-1446.

5 Nur Fiatin Hafidz, “Otentisitas Hadis Dan Bantahan Harald Motzki
Atas Atas Skeptisis Orientalis Terhadap Hadis,” Tahdis: Jurnal Kajian
limu Al-Hadis 14, no. 11 (2023): 73-93,
doi:https://doi.org/10.24252/tahdis.v14i1.24801/; F Adnir - SHAHIH
(Jurnal Kewahyuan Islam) and undefined 2021, “Metode Kritik Hadis
Orientalis,”  Jurnal.Uinsu.Ac.ld, accessed October 16, 2024,
https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/shahih/article/view/15233; F Adnir, S
Syukri - SHAHIH (Jurnal Kewahyuan Islam), and undefined 2022,
“PEMIKIRAN DAN KRITIK IRENE SCHNEIDER TENTANG
AUTENTISITAS HADIS,” Jurnal.Uinsu.Ac.ld, accessed October 16,
2024, https://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/shahih/article/view/12528.



yang sebelumnya revolusi teknologi informasi hadis
beralih dari teknologi yang berbasis pada ingatan ke
teknologi kertas dan tulisan, saat ini kita pun memasuki era
baru dimana teknologi informasi khususnya hadis dalam
waktu yang cukup cepat akan segera berevolusi dari
teknologi kertas ke teknologi digital atau biner bahkan
artificial intelegence (Al). Melihat hal tersebut, karena
peneliti tidak ingin mengulang "sedikit kesalahan™ atau
keterlambatan yang sama seperti pada masa lalu, peneliti
merasa bahwa para pengkaji hadis yang berniat untuk
"menjaga eksistensi hadis" mestinya mulai memikirkan
bagaimana cara agar eksistensi hadis dapat tetap terjaga di
abad- abad yang akan datang melalui sikap yang benar dan
adaptasi bahkan membuat lompatan untuk menghadapi
teknologi yang sedang berkembang saat ini.

Problem peretasan di dunia digital bukanlah hal yang
baru. Peretasan merupakan tantangan nyata yang dihadapi
manusia abad 21 ini dengan ekosistem digitalnya. Sebagai
contoh,” berdasarkan data'dari*Badan Siber dan Sandi
Negara Republik Indonesia (BSSN RI) setidaknya selama
tahun 2023 ada lebih dari 400 juta serangan siber terjadi
di dunia digital di Indonesia.® Bahkan berdasarkan laporan
BSSN yang dikutip oleh majalah TEMPO, hingga

® BADAN SIBER DAN SANDI NEGARA RI, “Laporan Keamanan
Siber Indonesia (Bssn),” no. 70 (2024): 8-10.



pertengahan tahun 2025 ini telah terjadi sekitar 3,64
Miliar serangan siber terjadi di Indonesia. Angka ini
sangat fantastis, terlebih di Januari hingga Juli 2025 ini
dengan 3,64 miliar kasus peretasan merupakan angka
tertinggi daripada tahun tahun sebelumnya. Bahkan jika
jumlah serangan siber 5 tahun terakhir diakumulasikan
maka masih lebih tinggi kasus serangan siber pada paruh
pertama 2025 ini.”

Ratusan juta hingga miliaran situs yang terkena
serangan siber tersebut tak terpungkiri pula bahwa situs
hadis juga menjadi target sasaran serangan siber ini. Dua
diantaranya ialah serangan siber yang terjadi pada situs
hadis milik kerajaan Malaysia yakni
https://myhadith.islam.gov.my/.  Sebagaimana  yang

dikabarkan oleh situs hacker defacer.id dengan didukung
data yang kuat pada situs tersebut, diketahui bahwa situs
hadis milik' ‘kerajaan’ Malaysia * tersebut telah terkena
serangan siber. Serangan ini terkait peretasan modification
attack atau-tampering dengan‘defacement ringan yang
hanya menampilkan sebuah pop up bertuliskan “A young
girl was sexually abused by an undocumented worker. The

government and immigration authorities turned a blind eye,

7 Panji Novali Nugroho, “Indonesia’s BSSN Records 3.64 Billion
Cyberattacks in First Half of 2025, TEMPO.COM, 2025,
https://en.tempo.co/read/2037469/indonesias-bssn-records-3-64-billion-
cyberattacks-in-first-half-of-2025.


https://myhadith.islam.gov.my/

exposing their laziness and negligence. Undocumented
workers flood the country unchecked, and nobody in
power seems to care.” Sebagai bentuk protes atau pesan
politik dari peretas kepada pemerintahan Malaysia saat
itu, hal ini terjadi pada tahun 2024.2

Peretasan tak hanya terjadi pada situs hadis milik
kerajaan Malaysia tersebut, melainkan serangan siber atau
peretasan juga terjadi pada situs hadis yang dikelola oleh
Pusat Kajian Hadis Indonesia. Tepatnya pada situs yang
digunakan oleh peserta yang mempelajari pembuatan
aplikasi hadis pada lembaga hadis tersebut. Alamat situs
yang diretas adalah

https://cmspkh.com/arbainnawawiarrasyidfajarnasrullah/c

ategory/daftar-isi/.

Situs ini diretas oleh seseorang yang menamai dirinya
sebagai “MR CYFIN”. Bentuk peretasan ini berupa
penggantian tampilan-halaman isi-hadis menjadi konten

yang lainnya sebagaimana terlihat dalam gambar berikut:

8 Anggun, “Islam.Gov.My (JAKIM) Got Cooked — Cyber Attack
News | DefacerID,” accessed September 10, 2025,
https://news.defacer.id/islam-gov-my-jakim-got-cooked/.
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Gambar 1. Contoh situs website hadis yang diretas dengan teknik defacement

Pada gambar di atas, proses peretasan tidak hanya
pada bagian penggantian isi konten, melainkan juga pada
penutupan akses admin agar tidak dapat mengubah isi
konten yang telah diretas.

Dari dua kejadian ini saja, kita sudah dapat melihat
bagaimana kerentanan sebuah data hadis di media digital
sangat rawan akan peretasan. Untungnya dari dua data di
atas peretasan terjadi'dengan bentuk yang sifatnya masih
politis atau bahkan personal. Sehingga user atau pengguna
yang masih’ awam itentang. studi hadis /sekalipun akan
menyadari bahwa website atau aplikasi hadis tersebut
sedang diretas. Meskipun demikian hal ini tetaplah
berbahaya akan tetapi tidak lebih berbahaya dibandingkan
jika peretasan didasari oleh muatan sentimen ideologis
terlebih SARA hingga sengaja mengkaburkan sumber

data keislaman utamanya hadis ini.



Bayangkan misalnya seorang hacker yang terampil
mencoba mengganti isi konten hadis dengan “konten
hadis lainnya” yang jelas maudu’ dengan disisipi huruf
“lam” misalnya, atau mengganti harakat hingga huruf atau
bahkan matan secara utuh. Proses perubahan ini tetap
mempertahankan desain tampilan yang serupa dengan
website sebelumnya, sehingga para user atau pengguna
aplikasi, khususnya masyarakat awam pun dapat terkecoh
oleh isi konten aplikasi atau program yang telah diretas
tersebut. Yang tampaknya nyata ternyata palsu. Hal ini
dapat berpengaruh pada otoritas validitas hadis di media
digital. Dan ini merupakan permasalahan yang amat
penting dan epistemik. Sebuah kajian hadis yang telah
mapan hingga saat ini dapat saja sirna dalam sekejap di
masa yang mendatang dari kumpulan kesalahan atau
kelalaian para ahli hadis jika mengabaikan hal-hal
semacam “int ‘dan " peneliti’ “meyakini’ ‘bahwa kajian
programming’ hadis adalah" salah satu“jawaban untuk

menjawab problem ini/®

® Mohammed Adnan Abdulrahman, “The Future of Hadith Studies in
the Digital Age: Opportunities and Challenges,” Journal of Ecohumanism,
2024, doi:10.62754/joe.v3i8.4927 LK -
https://doi.org/10.62754/joe.v3i8.4927; Amelia Damayanti and Susi
Wulandari, “Artificial Intelligence in the Discourse of Hadith Science,”
Proceedings of International Conference on Muslim Society and Thought,
2024, d0i:10.15642/icmust.4.2024.1675 LK -
https://doi.org/10.15642/icmust.4.2024.1675; Furkan Cakir, “Artificial
Intelligence and Hadith,” Sirnak Universitesi Ilahiyat Fakiiltesi Dergisi,
2023, doi:10.35415/sirnakifd.1240725 LK -



Klaim tersebut tak boleh diterima secara mentah-
mentah. Terlebih jika dilihat dari sudut pandang
akademisi hadis, khususnya peneliti sendiri, mesti
mempertanyakan dan membuktikan klaim ini. Apakah
benar programming hadis adalah salah satu jawaban dari
tantangan eksistensi hadis di masa depan. Memangnya
apa itu Programming hadis? Bagaimana Sumber yang
digunakan dalam programming hadis, baik itu sumber
yang telah digunakan oleh para developer dan hadith
programmer maupun idealnya sumber yang digunakan
dalam programming hadis itu mestinya seperti apa?
Bagaimana cara mendapatkan pengetahuan itu? dan
bagaimana tolak ukur serta cara menguji kebenarannya?
Setelah kedua pertanyaan ini terjawab pertanyaan
selanjutnya ialah apa sebenarnya tujuan dan kegunaan
programming hadis ini, apakah benar sebagaimana klaim
awal peneliti, sebagaimana telah ‘disebutkan di awal,
yakni.sebagai sebuah kajian “‘penjaga validitas hadis” di
masa depan-dan-atau yang lainnya?:

Untuk mengetahui jawaban dari berbagai pertanyaan
di atas inilah peneliti menuliskannya dalam bab-bab yang
tertulis pada tesis ini dengan penelitian yang mendalam.
Mulai dari riset kepustakaan dari berbagai tulisan

penelitian yang membahas tentang programming hadis,

https://doi.org/10.35415/sirnakifd.1240725.



pemrograman secara umum, filsafat dan berbagai hal yang
berkaitan dengan tema tulisan ini yakni landasan filosofis
programming hadis. Selain itu, peneliti melakukan riset
lapangan dengan cara mewawancarai para pakar atau ahli
di bidang pemrograman atau programming, bidang ilmu
hadis maupun filsafat. Harapannya dari hasil wawancara
ini dapat menjadi sudut pandang baru untuk memperluas
wawasan serta data dari kajian ini. Selain kedua hal tadi,
peneliti juga mengkaji mengenai berbagai program
aplikasi hadis yang telah tersebar di berbagai platform
seperti Play Store untuk mendapatkan data faktual terkait
salahsatu produk dari programming hadis ini.'°

Kajian programming hadis sebenarnya sudah mulai
masif dikaji oleh para akademisi hadis. Setidaknya ada
beberapa penelitian programming hadis yang sudah
diterbitkan. Diantaranya sebuah disertasi dari University
of Leeds yang ditulis oleh Shatha Hammad Altammami

yang berjudul ““Artificial Intellegence for Understanding

10 Ar Rasyid Fajar Nasrullah, “Desain Aplikasi Berbasis Android
‘Hadis.Uinsuka’ (Studi Programming Hadis)” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/46521/;
Muhammad Althoof Nabalah, Eko Darwiyanto, and Moch. Arif Bijaksana,
“Searching and Displaying Bukhari’s Hadith from All Derivative Words
Isim Makrifat in Quranpedia Using Extreme Programming Method,”
KLIK: Kajian llmiah Informatika Dan Komputer 4, no. 1 (August 28,
2023): 505-12, doi:10.30865/KLIK.V411.1140; Emad Mohamed and
Raheem Sarwar, “Linguistic Features Evaluation for Hadith Authenticity
through Automatic Machine Learning,” Digital Scholarship in the
Humanities, 2021, doi:10.1093/lIc/fgab092 LK -
https://doi.org/10.1093/lIc/fqab092.
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Hadith”.1! Shatha meneliti terkait penggunaan kecerdasan
buatan atau artificial intelegence (Al) untuk kebutuhan
memahami hadis. Dalam penelitiannya, Shatha memulai
penelitiannya dengan membuat sebuah korpus al-Qur’an
dan Hadis, di mana pada bagian hadis ia pisahkan antara
sanad dan matannya untuk selanjutnya dapat diproses.
Pemisahan sanad dan matan inipun menggunakan sebuah
sistem machine learning untuk memisahkan sanad dan
matan dari sebuah data secara otomatis. Setelah data siap,
Shatha membuat sistem artificial intelligence guna
mempelajari konsep hadis dari korpus yang ia buat
menggunakan sistem deep learning. Dari penelitian
Shatha, dapat disimpulkan bahwa pembuatan sistem yang
dapat menjelaskan al-Qur’an maupun hadis sebagaimana
manusia masih cukup sulit untuk dicapai.

Selain penelitian Shatha ada juga beberapa penelitian
lainnya seperti yang dilakukan' oleh"Khaleed M. Awwad
dan ' Kawan-kawannya. ~yang ~membahas tentang
penggunaan sistem blockchain'sebagai sebuah solusi atas
problem kemanan data hadis di media digital.”> Kemudian

11 Shatha Hamad Altammami, “Artificial Intelligence for

Understanding the Hadith” (University of Leeds, 2023), v,
https://etheses.whiterose.ac.uk/id/eprint/32802/1/Altammami_SH_Compu
ting_PhD_2023.pdf.

12 1bid., 166-70.

13 Khaled M. Awad et al., “A Secure Blockchain Framework for
Storing Historical Text: A Case Study of the Holy Hadith,” Computers 11,
no. 3 (2022), doi:10.3390/computers11030042.
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ada Rasyid yang membahas tentang pembuatan aplikasi
hadis menggunakan content management system berbasis
android. Dalam penelitiannya, Rasyid melakukan
penelitian research and development dengan pendekatan
ADDIE. * Dan terakhir ada tulisan dari Universitas
Ummul Qura Mekkah oleh Moath Mustafa Ahmad Najeeb
dengan judul “XML Database for Hadith and Narator”.
Moath membuat sebuah sistem aplikasi database hadis
dengan menggunakan Bahasa pemrograman XML
(Extensible Markup Language) untuk melakukan tagging
terhadap data sanad dan matan dari seluruh hadis dalam
kitab Sahih Bukhari.t®

Melihat dari literatur serta penelitian yang telah ada
serta berbagai alasan yang telah dikemukakan di atas
inilah  peneliti merasa bahwa penelitian tentang
epistemologi Programming Hadis perlu untuk dilakukan.
Karena peneliti melihat dari pelbagai problem yang ada
serta adanya gap-penelitian ini-dengan berbagai penelitian
sebelumnya, ‘dimana belum ada ‘satupun- penelitian
programming ( hadis / yang /. membahas dari sisi
epistemologinya. Maka penelitian ini penting untuk
diteliti.

4 Nasrullah, “Desain Aplikasi Berbasis Android ‘Hadis.Uinsuka’
(Studi Programming Hadis).”

15 Moath Mustafa and Ahmad Najeeb, “Towards a Deep Leaning-
Based Approach for Hadith Classification” 6, no. 3 (2021): 9-15.
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B. Rumusan Masalah
Penelitian ini  memiliki beberapa pertanyaan
akademik sebagai acuan alur kajiannya. Adapun rumusan
masalah penelitian ini diformulasikan dalam dua

pertanyaan, diantaranya:

1. Bagaimana tantangan dan peluang kajian hadis di era
digital dan artificial intelligence (Al) serta potensi

ancaman eksistensi hadis di masa depan?

2. Bagaimana landasan epistemologis programming
hadis yang meliputi sumber, metode dan tolak ukur
serta cara pengujian validitas pengetahuan

programming hadis?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sebagaimana beberapa poin masalah yang diangkat
di atas, tujuan dari penelitian ini diantaranya: pertama,
menjelaskan, ‘dan._menganalisis tantangan.. dan peluang
kajian-hadis di era digrtal dan artificial intelligence (Al)
serta analisis ancaman eksistensi hadis ‘'di masa depan.
Kedua, menganalisis dan menjelaskan landasan
epistemologi dalam programming hadis dari empat aspek:
pengertian programming hadis, sumber yang digunakan
dalam programming hadis, tolak ukur dan cara menguiji
validitas dalam programming hadis dan terakhir metode

memperoleh pengetahuan programming hadis.
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Adapun manfaat serta kegunaan dari penelitian tesis
ini diantaranya: pertama secara teoritis, penelitian ini
diharapkan menjadi salahsatu wacana atau diskusi baru di
ruang studi hadis, filsafat maupun pemrograman.
Sehingga dengan begitu dapat memperkaya sudut
pandang serta kajian dalam studi hadis agar terus
berkembang. Kedua secara praktis, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan
pemikiran tentang bagaimana hadis itu ditransmisikan
hingga diuji validitasnya di era yang telah bertransformasi
seperti sekarang ini (era artificial intelligence). Sehingga
kajian hadis, lebih-lebih kajian pengujian validitas hadis
yang selama ini dianggap telah “mati” dapat dihidupkan
kembali dengan nuansa dan ruang yang baru atau

setidaknya yang telah bertransformasi ini.

. TelaahPustaka

Penelitian’ yang berkaitan dengan _epistemologi
programming hadis sudah dilakukan oleh beberapa
peneliti. Adapun dalam penelitian kali ini pembahasan
telaah pustaka ini akan dibagi menjadi beberapa bagian.
Pertama penelitian yang berkaitan dengan objek formal
penelitian ini yakni Epistemologi yang tetap memiliki
kaitan dengan studi hadis. Dan kemudian yang kedua ialah

yang berkaitan dengan programming hadis.
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Tulisan yang membahas tentang epistemologi hadis
salahsatunya ialah tulisan Abustani llyas dan La Ode
ismail Ahmad dalam bukunya yang beejudul “Studi
Hadis: Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi”. Dalam
buku ini, mereka membahas mengenai landasan filosofis
studi hudis baik dari sisi ontologis, epistemologis hingga
aksiologi. 1® Selanjutnya ada artikel yang ditulis oleh
Ahmad Fauzan Pujianto dan Aina Noor Habibah yang
membahas tentang epistemologi hadis perspektif sunni
dan syi’ah.17 Lalu terakhir ada disertasi dari UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yyang ditulis oleh Lutfi Rahmatullah
yang membahas tentang epistemologi pemikiran hadis
Harald Motzki dan Iftikhar Zaman.8

Adapun tulisan maupun penelitian yang berkaitan
dengan programming hadis diantarnyaialah tulisan Nadya
Silvy yang mencoba membuat sebuah aplikasi dengan

tema hadis sains menggunakan Kodular.*® Kemudian ada

16 Abustani Ilyas and La Ode Ismail Ahmad, StudiHadis: Ontologi,
Epistemologi Dan Aksiologi (Depok: Rajawali Pers, 2019).

17 AF Pujianto, AN Habibah - Jurnal IImiah Spiritualis, and undefined
2024, “EPISTEMOLOGI HADIST PERSEPEKTIF SUNNI DAN SYI’AH
(Kajian Kritis Atas Otentitas Hadist),” Ejurnal.laipd-Nganjuk.Ac.ld,
accessed September 10, 2025, https://ejurnal.iaipd-
nganjuk.ac.id/index.php/spiritualis/article/download/1108/601.

18 Lutfi Rahmatullah, “Epistemologi Studi Hadis Kontemporer
Kesarjanaan Muslim Dan Barat” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/66459.

19 Nadya Silvy, “Design Aplikasi ‘Hadis-Hadis Sains’ Melalui
Website Kodular,” Ikhlas: Jurnal Illmiah Pendidikan, 2025,
https://ejournal.aripafi.or.id/index.php/lkhlas/article/view/722.
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pula artikel tulisan Moath Mustafa Najeeb yang berjudul
“Towards a Deep Learning-Based Approach for Hadith
Classification” yang mengkaji tentang pemanfaatan
teknologi deep learning untuk memproses sanad dari data
hadis dengan tujuan membantu mensistematisasi hadis
dan mengklasifikasikan hadis antara yang shahih dan
dhaif.

Kemudian ada pula disertasi dari University of Leeds
karya Shatha Hammad Altammami yang membahas
tentang penggunaan kecerdasan buatan atau artificial
intelegence (Al) untuk kebutuhan memahami hadis.
Dalam penelitiannya, Shatha memulai penelitiannya
dengan membuat sebuah korpus Alquran dan Hadis,
dimana pada bagian hadis ia pisahkan antara sanad dan
matannya untuk selanjutnya dapat di proses. Pemisahan
sanad dan matan inipun menggunakan sebuah sistem
machine learning untuk memisahkan'sanad dan matan dari
sebuah-data secara otomatis. Setelah "data siap, Shatha
membuat sistem-artificial intelligence’ guna mempelajari
konsep hadis dari korpus yang ia buat menggunakan
sistem deep learning. Dari penelitian Shatha, dapat
disimpulkan bahwa pembuatan sistem yang dapat
menjelaskan Alquran maupun hadis sebagaimana manusia

masih cukup sulit untuk dicapai.?°

2 Hamad Altammami, “Artificial Intelligence for Understanding the
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Dan terakhir yakni sebuah artikel systematic
literature review yang membahas tentang tren penelitian
hadis dan artificial intelligence di Indonesia selama kurun
waktu 2019 hingga 2023. Artikel ini ditulis oleh Ananda
Prayogi dengan judul “Trends of Hadith Studies in
Artificial Intellegence Research Works on Google

Scholar: A literature Review”.?!

E. Kerangka Teori

1. Integrasi-Interkoneksi

Ketika membahas epistemologi programming hadis
maka bayangan penelitian ini akan lekat dengan konsep
integrasi-interkoneksi ilmu yang digagas oleh Amin
Abdullah. ?> Dalam _penelitian ini pun demikian,
pendekatan integrasi-interkoneksi ~menjadi jembatan
penghubung antara tiga cabang keilmuan yang pasti saling
bersinggungan dalam penelitian ini, filsafat ilmu, teknik
informatika dan ilmu- hadis. Maka:dari itu:pendekatan
integrasi-interkoneksi ‘'sangat = vital sebagai jembatan
penghubung antara ketiga keilmuan ini agar nampak padu.

Dalam buku paten “Deskripsi HAKI Integrasi-

Hadith,” 166-70.

2l Ananda Prayogi, “Trends of Hadith Studies in Artificial
Intelligence Research Works on Google Scholar: A Literature Review,”
International Conference on Islamic Civilization and Humanities, 2023,
609-22.

22 Waryani Fajar Riyanto, Modul Dan Bahan Pelatihan Penelitian
Integrasi-Interkoneksi llmu (Tesis Dan Disertasi) (Yogyakarta: Suka
Press, 2021).
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Interkoneksi Ilmu dan Agama”, Amin Abdullah

menjelaskan bahwa integrasi adalah:

Integrasi merupakan perpaduan antara dua
factor atau lebih menjadi satu satuan.
Integrasi  dapat disamakan tingkatan
perpaduannya dengan asimilasi. Factor-
faktor yang terpadu telah kehilagan sifatnya
menjadi sifat baru. Perpaduan ini lebih kuat
dari pada asosiasi. Asosiasi hanya merupakan
pengelompokan Bersama yang masing-
masing unsurnya masih membawa sifat
aslinya  masing-masing,dan tidak ada
perubahan sifat baru. Integrasi antara ilmu
dan agama merupakan perpaduan antara
ilmu dan agama menjadi satu satuan tanpa
bekas. Berarti batas ilmu dan agama menjadi
pudar, mempersoalkan ilmu sekaligus
mempersoalkan agama.?®

Adapun yang dimaksud dengan interkoneksi ialah:

Interkoneksi itu terjadi karena sifat keilmuan
yang objektif-rasional, tidak doktriner.
Sehingga dalam ilmu berlaku sikap skeptis,
tidak terlalu cepat menerima informasi, tetapi
dipertimbangkan /terlebih dahulu /sehingga
dapat dinalar dan baru diterima,?* Integrasi-
interkoneksi “antara  ilmu-ilmu  biasanya
diwujudkan dalam membicarakan keterkaitan
antara suatu ilmu dengan ilmu-ilmu yang lain,
yang sifatnya lebih spesifik. Dan dilakukan
sangat tergantung pada keilmuan itu sendiri.?®

23 Amin Abdullah, Deskripsi HAKI Integrasi-Interkoneksi llmu dan
Agama (Indonesia, issued 2015), 2.

24 1bid., 5.
2 1bid., 6.
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Epistemologi (Filsafat llmu)

Epistemologi merupakan objek formal dari penelitian
ini, maka dari itu teori epistemologi akan menjadi
salahsatu teori utama yang digunakan dalam penelitian ini.
Epistemologi berasal dari kata episteme dan logos.
Episteme merupakan berasal dari bahasa Yunani yang
artinya pengetahuan. Sedangkan logos artinya perkataan,
pikiran, diskursus, kajian atau ilmu. Jadi yang dimaksud
epistemologi adalah ilmu tentang pengetahuan. Selain itu,
epistemologi memiliki nama atau istilah lain yang biasa
digunakan yakni gnosis sehingga seringkali epistemologi
disebut juga dengan gnoseology. Selain gnosis,
epistemologi juga dikenal dengan istilah theory of
knowledge yang merupakan cabang filsafat yang menalaah
dasar-dasar teoritis ' dari sebuah pengetahuan secara
kritis. 2° Bahasan utama pada kajian epistemologi
setidaknya meliputi tentang bagaimana  sumber
pengetahuan < dan cara jatau|'metode 1 mendapatkannya.
Kemudian' = bagaimana = Kriteria / kebepnaran sebuah
pengetahuan-itusdan: bagaimana cara mengujinya. Serta
terakhir, apa saja batas batas dari sebuah pengetahuan
itu. 2’ Beberapa pertanyaan inilah yang akan dikaitkan

dengan objek material dari penelitian ini yakni

Muhammad Muhibbuddin, Epistemologi: Mengenal Dan

Memahami Filsafat Pengetahuan, ed. Penerbit IRCiSoD (Yogyakarta,
2025), 19; J Sudarminta, Epistemologi Dasar (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 2002), 18.

27 Muhibbuddin, Epistemologi: Mengenal Dan Memahami Filsafat
Pengetahuan, 21.
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programming hadis.

3. Programming atau Pemrograman

Ketika membahas programming hadis dapat
dipastikan Kkita akan bersentuhan dengan ilmu
pemrograman atau programming yang biasa dipelajari
dalam disipilin ilmu teknik informatika. Adapun yang
dimaksud dengan programming adalah suatu kumpulan
perintah ke perangkat komputer untuk mengerjakan
sesuatu yang dimana perintah ini memiliki dan
membutuhkan sebuah bahasa tersendiri yang dapat
dimengerti oleh sistem komputer yang biasa disebut
sebagai bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman
sendiri memiliki beberapa tingkatan mulai dari yang
paling sederhana yakni bilangan biner (0O dan 1) hingga
bahasa pemrograman advanced yang cukup rumit. 28
Dalam pemrograman sendiri ada banyak cabang kajian
dan spesialisasinya seperti data analyst, front end
developer, back end developer, fullstack developer, cyber

security, 10T specialist dan masih banyak lagr.

4. Ulumul Hadis
Ulumul hadis tentunya akan menjadi teori utama
dalam penelitian ini. Tentu saja karena penelitian ini
adalah penelitian tentang kajian hadis. Dimana

programming hadis adalah salah satu bagian dari kajian

2 Riema Nurhikmah Dewi, “Aplikasi Pembelajaran Rangkaian
Listrik Dengan Menggunakan C#” (Akademi Manajemen Informatika dan
Komputer Bina Sarana Informatika, 2018), 6—7.
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hadis itu sendiri. Sehingga untuk memotret epistemologi
programming hadis sudah pasti tidak bisa lepas dari kajian
atau teori ulumul hadis.

Secara etimologi ulumul hadis berasal dari dua kata
bahasa arab yakni al- ‘ilmu dan al-Hadis. Adapun al- ilmu
artinya memahami sesuatu sebagaimana adanya. Beberapa
ulama berpendapat bahwa al-‘7lmu maknanya ialah
ma rifat atau pengetahuan. Namun Sebagian ulama yang
lain membedakan antara al- ‘7/mu dengan ma rifat. Al-
‘ilmu adalah untuk memahami sesuatu yang umum dan
menyeluruh. Sedangkan ma 'rifat adalah untuk memahami
sesuatu yang kecil atau khusus.?°

Adapun yang dimaksud dengan hadis berasal dari
kata al-hadis, al-hidsan, al- hudsan. Dari sisi etimologi
kata ini memiliki arti a/l~khabar yang berarti kabar atau
berita dan a/-jadid atau yang baru lawan dari a/-gadim
yang lama.% Sedangkan secara istilah yang dimaksud
hadis sialah’ ‘segala sesuatu, jyang disandarkan kepada
Nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam baik dari segi
perkataan, (keputusan, perbuatan hingga sifat, akhlak
hingga jasmaninya baik itu setelah diangkat menjadi rasul

maupun sebelumnya.®*

2 Achmad Muzammil Alfan Nasrullah, Ulumul Hadis: Kajian IImu
Hadis, Sejarah Perkembangan, Dan Kodifikasinya (Malang: PT. Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2023), 1-2, http://repository.iainmadura.ac.id/854/.

%0 Jlyas and Ahmad, Studi Hadis: Ontologi, Epistemologi Dan
Aksiologi, 1-3.

31 Nasrullah, Ulumul Hadis: Kajian llmu Hadis, Sejarah
Perkembangan, Dan Kodifikasinya, 1-3.
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Sehingga yang dimaksud ulumul hadis ialah seni
yang membahas tentang segala hal yang berhubungan
dengan ilmu riwayah dan dirayah hadis, baik dari asal-
usul maupun aturannya. Seperti pelbagai hal yang
mencakup periwayatan hadis dan pelbagai hal yang
berkaitan dengannya, pengumpulannya, penulisannya,
metodologi para ahli hadis dalam menguji validitasnya,
menentukan rawi yang benar dan salah hingga
menjelaskan makna hadis dari kalimat yang asing, yang
terhapus dan menghapus, sumber asal hadisnya dan
berbagai hal lainnya yang masih berkaitan dengan ilmu

riwayah dan dirayah hadis.?

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif eksploratif, karena
belum banyak referensi langsung yang membahas
programming hadis dari pendekatan filsafat ilmu.
Pendekatan yang. digunakan adalah studi pustaka (library
research) terhadap karya- karya yang relevan, baik dari
literatur” hadis; filsafat, ilmu Akhususnya epistemologi,
hingga literatur yang membahas singgungan antara
epistemologi, programming dan hadis sebagai data utama.
Selain itu, akan dilakukan eksplorasi terhadap beberapa

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian

ini ialah studi literatur mendalam. Kemudian dilengkapi

%2 1bid., 2-3.
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dengan observasi terhadap sistem aplikasi hadis maupun
website hadis serta wawancara dengan developer aplikasi
hadis sebagai penguat data yang akan dianalisis.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif
dengan pendekatan integrasi-interkoneksi keilmuan
antara filsafat ilmu (epistemologi), teknik informatika
(programming) dan ilmu hadis atau ulumul hadis. Dari
ketiganya akan dikolaborasikan dimana epistemologi
menjadi objek formal penelitian ini untuk menangkap
sumber, validitas dan metode dalam programming hadis

sebagai objek materialnya.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian int membahas mengenai bagaimana
epistemologi programming hadis secara mendalam.
Adapun sistematika pembahasan penelitian ini dibagi
dalam lima-bagian.. Dimana pada bagian pertama ialah
pendahuluan dan pada bagian kedua membahas tentang
tantangan (danpeluang studi shadis ‘di era digital dan
artificial intelligence (Al). Setelah itu dilanjutkan dengan
pembahasan mengenai apa itu epistemologi, apa itu
programming dan juga pengertian hadis serta ulumul
hadis. Dan selanjutnya pada bagian inti terdapat pada
bagian keempat yakni pembahasan  mengenai
epistemology programming hadis sebagai puncak
penelitian ini. Dan terakhir pada bagian kelima ialah
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penutup. Adapun rincian pembahasan pada setiap bagian
adalah sebagai berikut.

Bagian pertama ialah bagian pendahuluan, pada
bagian atau bab ini peneliti membahas mengenai latar
belakang dari penelitian ini. Setelah itu adalah pertanyaan
akademik yang menjadi acuan dari penelitian ini berupa
rumusan masalah. Kemudian tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini dan dilanjutkan dengan telaah pustaka serta
kerangka teori. Dan terakhir ialah metode penelitian yang
digunakan serta sistematika pembahasan.

Pada bagian kedua peneliti membahas mengenai
tantangan dan peluang studi hadis di era digital dan
artificial intelligence (Al) serta ancaman eksistensi hadis
di masa yang akan datang. Pada bagian ini ada beberapa
poin yang dibahas. Sebelum benar benar masuk pada
pembahasan digitalisasi hadis, pada bagian ini penulis
mendahului ‘dengan sedikit mengulas kembali bagaimana
studi‘hadis Itu'berkembang seiring dengan zaman. Dimulai
dari era klasik yang khas dengan kajian ulumul hadisnya
lalu dilanjutkan dengan era pensyarahan kemudian
dialektika keilmuan modern dengan berbagai sudut
pandangnya hingga era kontemporer yang sangat
bersinggungan dengan digitalisasi hingga artificial
intelligence (Al). Setelah sedikit mengulas kembali

sejarah studi hadis kita beranjak pada dinamika sejarah
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kajian digitalisasi hadis dan programming hadis di
Indonesia. Dimana pada poin ini diawali dari bahasan
dinamika sejarah kajian digitalisasi hadis dan
programming hadis mengenai digitalisasi alquran dan
hadis, kemudian merambat pada singgungan hadis dan
artificial intelligence dan diakhiri dengan showing data
mengenai tren kajian digitalisasi dan programming hadis
di Indonesia.

Masih pada bagian atau bab kedua namun pada poin
kedua, pada poin kedua bagian dua peneliti membahas
mengenai tantangan dan peluang studi hadis di era digital
dan artificial intelligence (Al). Selanjutnya pada poin
ketiga peneliti membahas mengenai analisis potensi
ancaman eksistensi hadis di masa yang akan datang.
Analisis ini ditinjau dari pelbagai sudut pandang.

Selanjutnya pada bagian ketiga peneliti membahas
tentang 'pengertian epistemologi, programming maupun
hadis...” Secara  spesifik / pada” bagian_"ini. peneliti
membaginya dalam tiga poin‘utama yakni pengertian
epistemologi mulai dari teori sumber, validitas hingga
metode atau metodologi. Lalu pada poin-poin selanjutnya
adalah bahasan tentang epistemologi programming dan
epistemologi hadis.

Bagian keempat adalah bagian inti dari penelitian ini.

Pada bagian ini membahas tentang epistemologi
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programming hadis. Kajian ini dimulai dari pengertian apa
itu programming hadis secara ontologis. Lalu dilanjutkan
dengan sumber pengetahuan dalam programming hadis.
Kemudian penjelasan bagaimana tolak ukur dan cara
pengujian validitas dalam programming hadis. Dan yang
terakhir adalah metode untuk mendapatkan pengetahuan
dalam programming hadis.

Terakhir, bagian kelima adalah penutup yang berisi
kesimpulan dari penelitian ini, saran-saran terkait
penelitian ini hingga potensi penelitian lanjutan yang

berkaitan dengan penelitian programming hadis ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perubahan medium transmisi hadis dari tradisi
periwayatan dan kodifikasi menuju ekosistem digital dan
artificial intelligence telah menggeser cara hadis hadir di
ruang publik: bukan hanya sebagai teks keilmuan, tetapi
juga sebagai data yang diproses, disajikan, dan
disirkulasikan melalui sistem komputasional. Pergeseran
ini menuntut pembacaan yang melampaui aspek teknis,
karena problem utamanya terletak pada persoalan
epistemik—cara pengetahuan hadis diperoleh, diuji, dan
diberi otoritas—serta pada relasi antara validitas keilmuan
dan validitas sistem digital. Kerangka epistemologi
programming hadis yang dirumuskan penelitian ini
berangkat (dari kebutuhan menjaga, status hadis sebagai
pengetahuan yang. dapat diverifikasi. secara ilmiah di
tengah pereepatan digitalisasi dan otomasi, pengetahuan.

Tantangan kajian hadis di era digital dan Al muncul
pada beberapa lapisan sekaligus: pergeseran otoritas
keilmuan akibat mediasi platform, kecenderungan
penerimaan instan terhadap keluaran sistem tanpa
verifikasi, reduksi kompleksitas metodologi ulumul hadis
ke bentuk antarmuka dan data ringkas, serta kerentanan
integritas data digital yang dapat mengaburkan batas hadis
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dan non-hadis. Peluang yang terbuka bersifat signifikan,
terutama pada perluasan akses, efisiensi pengelolaan data,
penguatan pelestarian sumber, serta pengembangan
perangkat bantu pencarian dan klasifikasi yang dapat
mempercepat kerja akademik. Ancaman terbesarnya
bersifat epistemologis, yaitu ketika integritas data dan
mekanisme verifikasi tidak lagi dapat dijamin, terutama
bila medium digital berdiri sendiri tanpa dukungan
sumber fisik dan institusi otoritatif; pada situasi demikian,
hadis berisiko kehilangan posisinya sebagai pengetahuan
yang dapat diuji, dipertanggungjawabkan, dan diwariskan
melalui prosedur ilmiah.

Landasan epistemologis programming hadis yang
dihasilkan penelitian ini ‘menegaskan bahwa sumber
pengetahuan hadis bersifat berlapis: data digital yang
diakses pengguna harus selalu dapat ditelusurkan ke teks
kitab hadis, -~ manuskrip-- dan" ‘tradisi * kodifikasi, jalur
periwayatan, ‘hingga sunnah "Nabi 'yang. ‘berakar pada
wahyu. ' Struktur’ berlapis ini ‘menempatkan data digital
sebagai medium akses, bukan sumber epistemik otonom,
sehingga penyamaan data digital dengan sunnah
merupakan kekeliruan epistemologis. Kerangka metode
dalam programming hadis harus mengikuti struktur
tersebut agar pemrosesan data—pengambilan, pelabelan,
dan penyajian—tidak mereduksi verifikasi ulumul hadis.
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Model validitas berlapis menjadi kunci sintesis: validitas
teknis (integritas sistem, keamanan, keterlacakan asal-
usul data) dan validitas epistemik (uji sanad dan matan)
merupakan dua ranah berbeda yang saling menentukan,
dengan otoritas epistemik tetap berada pada
ulama/pengkaji hadis yang memahami epistemologi
programming hadis, sementara programmer berperan

pada penyempurnaan teknis sistem.

Saran

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
memberikan beberapa saran dan rekomendasi sebagai
berikut:

Pertama, kajian _programming hadis  perlu
dikembangkan secara lebih sistematis dalam kurikulum
studi hadis, khususnya pada jenjang pascasarjana.
Penguasaan epistemologi , programming hadis perlu
dipandang sebagai bagian dari kompetensi keilmuan hadis
kontemporer, bukan sekadar keterampitan,tambahan.

Kedua, diperlukan penelitian lanjutan yang bersifat
empiris untuk menguji model validitas berlapis yang
ditawarkan dalam penelitian ini, baik melalui studi
terhadap aplikasi hadis, sistem basis data hadis, maupun
platform berbasis artificial intelligence.

Ketiga, institusi keilmuan hadis disarankan untuk
membangun standar kolektif validasi data hadis digital
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yang melibatkan ulama hadis dan pengkaji hadis yang
memiliki kesadaran epistemologi programming hadis,
dengan dukungan teknisi pemrograman sebagai
penyempurna sistem.

Keempat, penelitian lanjutan dapat diarahkan pada
kajian komparatif antara epistemologi programming hadis
dan perkembangan epistemologi keilmuan Islam lainnya
yang juga mengalami perubahan medium transmisi, guna
memperkaya pemahaman tentang relasi antara teknologi
dan tradisi keilmuan Islam.

Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa
tantangan utama studi hadis di era digital bukan terletak
pada keberadaan teknologi itu sendiri, melainkan pada
kesiapan epistemologis umat dan institusi keilmuan dalam
mengelolanya. Selama sunnah Nabi Muhammad Saw.
tetap dipahami sebagai sumber utama pengetahuan, dan
selama- epistemologi  programming" hadis ditempatkan
sebagai’ ' alat" ' penjaga—bukan / “pengganti—maka
perkembangan teknologi dapat menjadi sarana penguatan,

bukan ancaman, bagi eksistensi hadis di masa depan.
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